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 بِسْمِ اِلله الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ 
 {  شَرَفُ الْعِلْمِ وَالْعِبَادَةِ   } 

 قاَلَ اللهُ تَ بَارَكَ وَتَ عَالى:
ت    سَبْعَ   خَلَقَ   ٱلَذِى  ٱللَُّ ] (1)  ٱلَْْرْضِ   وَمِنَ   سَََٰوََٰ

نَ هُنَ   ٱلَْْمْرُ   يَ تَ نَ زَلُ   مِثْ لَهُنَ   عَلَىَٰ   ٱللََّ   لتَِ عْلَمُوآأَنَ   بَ ي ْ
 شَىْء    بِكُل ِ   أَحَاطَ   قَدْ   ٱللََّ   وَأَنَ   قَدِير    شَىْء    كُل ِ 

 12الطلاق: [عِلْمًا
 ]أَلََ لَهُ الْ خَلْقُ وَالَْْمْرُ تَ بَارَكَ اللهُ رَبُّ الْعَالَمِيَْْ[ (2)

 54الْعراف:
 19محمد:] فاَعْلَمْ أنَهَُ لََ إِلهَ إِلََ اللهُ...[  (3)
]...وَليَِ عْلَمُوْآ أنَ مََا هُوَ إِله  وَاحِد  وَليَِذكََرَ أوُلُو  (4)

 52إبراهيم:الْْلَْبَابِ[ 
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 بِسْمِ اِلله الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ 
Kemuliaan Ilmu dan Ibadah 

Allah tabaraka wata’ala berfirman: 

(1) “Allah yang menciptakan tujuh lapis langit 
dan demikian juga penciptaan dari bumi 
serupa itu, (yakni tujuh lapis bumi). Perintah 
Allah (berupa hukum alam) berlaku pada 
semuanya (secara mutlak), agar kamu 
mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu sesungguhnya Allah benar-
benar meliputi segala sesuatu” (QS 
Attholaq:12) 

(2) “... Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan 
menjadi hak-Nya. Mahasuci Allah, Tuhan 
seluruh alam“QS al A’rof:54) 

(3) “Maka ketahuilah, bahwa tidak ada tuhan 
(yang patut disembah) selain Allah …“(QS 
Muhammad:19) 

(4) “...agar mereka mengetahui bahwa Dia 
adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar 
orang yang berakal mengambil pelajaran“  
(QS Ibrahim:52) 
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الْعِلْمِ  شَرَفِ  عَلَى  دَليِْلًا  الَْيََتِ  ب هِذِهِ  وكَفَى 
  رُسْلَانَ فِِ زبَُدِهِ:وَلََسِيَمَا عِلْمِ التَ وْحِيْدِ, قاَلَ ابْنُ 

لهِ بِِسْتِقَانِ  نْسَانِ # مَعْرفَِةُ الِْْ  أوََلُ وَاجِب  عَلَى الِْْ
 وَقاَلَ الشَافِعِي  رَحَِِهُ اللهُ تَ عَالى: 

الَْخِرَةَ  أرَاَدَ  وَمَنْ  بِِلْعِلْمِ  فَ عَلَيْهِ  نْ يَا  الدُّ أرَاَدَ  )مَنْ 
 أرَاَدَهُُاَ فَ عَلَيْهِ بِِلْعِلْمِ( فَ عَلَيْهِ بِِلْعِلْمِ وَمَنْ  

نْسَ إِلََ ليَِ عْبُدُوْنِ[.( 5)  ]وَمَا خَلَقْتُ الِْْنَ وَالِْْ
 56الذاريَت:

قْ بَالِ   وكَفَى ب هِذِهِ الَْيةَِ دَليِْلًا عَلَى شَرَفِ الْعِبَادَةِ  وَلزُُوْمِ الِْْ
خَ  مِنْ  الْمَقْصُوْدُ  هُُاَ  بِِمَْريَْنِ  فأََعْظِمْ   . هَا  اللهِ عَلَي ْ .  لْقِ 

فِيْهِمَا   إِلََ  يَ نْظرَُ  وَلََ  بِِِمَا  إِلََ  يَشْتَغِلَ  لََ  أَنْ  للِْعَبْدِ  فَحَقٌّ 
 . كَمَا أَشَارَ إِلَى ذلِكَ قَ وْلهُُ تَ عَالَى: ]اقِْ رأَْ بِِسْمِ ربَِ كَ[
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Cukup kiranya ayat-ayat ini sebagai petunjuk atas 
kemuliaan ilmu, apalagi Ilmu Tauhid sebagaimana 
dikatakan oleh Imam Ibnu Ruslan dalam Zubad: 
“Hal pertama yang wajib atas manusia adalah 
mengenal Tuhan Allah secara mendalam dengan 
penuh keyakinan” 

Imam Assyafi’i rihimallah berkata: 
“Barang siapa mengendaki dunia maka wajib 
baginya memiliki ilmu, barang siapa menghendaki 
akhirat maka wajib baginya memiliki ilmu, dan 
barang siapa menghendaki keduanya maka wajib 
baginya memiliki ilmu” 
(5) “Aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan agar mereka beribadah kepada-
Ku“(QS Addzaariyaat:56) 

Cukuplah ayat ini menjadi petunjuk akan 
kemuliaan ibadah serta terus menerus berfokus 
padanya. 
Jadi sungguh betapa sangat mulia sesuatu hal 
yang menjadi tujuan Allah Swt menciptakan. Oleh 
karena itulah sudah seharusnya seorang hamba 
tidak menyibukkan diri dan tidak pula 
memperhatikan kecuali dalam dua hal tersebut 
sebagaimana diisyaratkan oleh Allah Swt dalam 
firmanNya: “Bacalah dengan menyebut nama 
Tuhanmu!”(QS al Alaq:1) 
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مَامُ الْغَزاَلِى رَحَِِهُ اللهُ تَ عَالَى:   قاَلَ الِْْ
 )اِعْلَمْ(: 

كَانَ كُلُّ مَا    الْعِلْمَ وَالْعِبَادَةَ جَوْهَراَنِ لَِْجْلِهِمَاأَنَ   -1
الْمُصَنِ فِيَْْ  تَصْنِيْفِ  مِنْ  الْمُعَلِ مِيَْْ   نَ رَى    وَتَ عْلِيْمِ 

الْوَاعِظِيَْْ  لَِْجْلِهِمَا   وَوَعْظِ  بَلْ  النَاظِريِْنَ   وَنَظَرِ 
الْكُتُبُ  الرُّسُلُ   أنُْزلَِتِ  لَِْجْلِهِمَا   وَأرُْسِلَتِ  بَلْ 

نَ هُمَا خُلِقَتِ السَمَاوَاتُ وَالَْْرْضُ   .وَمَا بَ ي ْ
وَلََحَاصِلَ   إِنَ مَا سِوَاهُُاَ مِنَ الْْمُُوْرِ لََ خَيَْْ فِيْهِ  -2

أَشْرَفُ فإَِذَا عَلِمْتَ ذلِكَ    تََْتَهُ  الْعِلْمَ  أَنَ  فاَعْلَمْ 
ذلِكَ   وَأفَْضَلُهُمَا   الْْوَْهَرَيْنِ  مَعَ    وَمَعَ  بدَُ  فَلَا 

ثُ وْراً  الْعِلْمِ  فإَِنَ  مِنَ الْعَمَلِ بهِِ وَإِلََ كَانَ هَبَاءً مَن ْ
 بِ مَنْزلَِةِ الثَمْرةَِ  وَالْعِبَادَةَ   الْعِلْمَ ب مَِنْزلَِةِ الشَجَرةَِ 
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Imam al Ghazali menjelaskan: 
Ketahuilah: 

1- Sesungguhnya ilmu dan ibadah adalah dua 
permata (inti/esensi) yang karenanya kita 
bisa menyaksikan ada karya para penulis, 
ajaran para guru, nasehat para pemberi 
nasehat, dan teori para pemikir, bahkan 
karena keduanya ada kitab-kitab yang 
diturunkan (oleh Allah Swt), dan ada para 
utusan yang diutus (olehNya), (juga) bahkan 
karena keduanya tujuh langit dan bumi serta 
segala isinya diciptakan. 

2- Sungguh segala urusan selain keduanya 
sama sekali tidak ada kebaikan dan juga 
tidak ada hasil yang didapatkan. Jika kamu 
telah mengerti akan hal itu maka ketahuilah 
bahwa di antara keduanya, ilmu lebih mulia 
dan lebih utama. Selain itu (harus pula 
diingat) bahwa ilmu niscaya harus disertai 
amal. Jika tidak maka ia laksana debu yang 
bertaburan karena sesungguhnya ilmu 
laksana pohon dan ibadah adalah buahnya. 
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الَْْصْلُ  هِيَ  إِذْ  للِشَجَرَةِ  نتِْفَاعَ   وَالشَرَفُ  الِْْ لَكِنَ 
ثَمَرهَِا . فإَِذًا لََ بدَُ أَنْ يَكُوْنَ لَكَ مِنْ إِنََّاَ يََْصُلُ بِ 
الَْْمْرَيْنِ  وَنَصِيْب    كِلَا  للِْعَبْدِ   حَظٌّ  بدَُ  لََ  مِنْ   بَلْ 

أَشْيَاءَ:)  -3الْعَمَلُ    -2الْعِلْمُ    -1أرَْبَ عَةِ 
خْلَاصُ   الْْوَْفُ(  -4الِْْ

أَعْمَي فَ هُوَ  وَإِلََ  أوََلًَ  الطرَيِْقَ  ثَُُ فيَ عْلَمُ   ,
بِعِلْمِهِ  مَحْجُوْب   يَ عْمَلُ  فَ هُوَ  وَإِلََ  يُُْلِصُ    ثََنيًِا  ثَُُ 
ثََلثِاً مَغْ   الْعَمَلَ  فَ هُوَ  يَُاَفُ    بُ وْن  وَإِلََ  يَ زاَلُ  لََ    ثَُُ 

الَْفاَتِ  مِنَ  مَغْرُوْر    وَيََْذَرُ  فَ هُوَ  وَإِلََ  فإَِنَ    راَبِعًا 
 . إه وَمَا يَدْريِْ مَاذَا يُُْتَمُ لَهُ بِهِ  الَْْعْمَالَ بِِلْْوََاتيِْمِ 
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Keutamaan tetap dimiliki oleh pohon karena 
memang sebagai asal, akan tetapi yang diambil 
manfaat adalah buahnya. Jika demikian maka 
sudah pasti kamu harus memiliki jatah (bagian) 
dari keduanya (ilmu dan amal). Bahkan seorang 
hamba harus memiliki empat hal; 1) ilmu, 2) 
amal, 3) ikhlas, dan 4) al khouf (rasa takut). 

 
(untuk lebih jelasnya) pertama seseorang 

harus mengerti jalan, sebab jika tidak berarti ia 
buta, kedua kemudian ia mengamalkan ilmunya, 
sebab jika tidak maka ia terhalang, ketiga 
kemudian ia memurnikan amal (ikhlas), sebab 
jika tidak maka ia pasti merugi, dan yang 
keempat kemudian ia senantiasa merasa takut 
dan khawatir serta selalu waspada akan bahaya, 
sebab jika tidak maka ia akan tertipu karena 
sesungguhnya  amal-amal (tergantung) 
penutupnya (amal terakhir), sementara ia tidak 
mengerti seperti apa amal terakhirnya. 
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الْمُهْلِكَاتِ( )اي  الَْفاَتِ  الْكِبُْْ   وَمِنَ 
النَ فْسِ   وَالْْيَُلَاءُ  هَا  وَتَ زكِْيَةُ  عَلَي ْ وَالْفَخْرُ   وَالثَ نَاءُ 
يْنِ وَالْفَضْلِ   بِِلَْبَِءِ   بِِلنَسَبِ   وَالتَ بَجُّجُ   مِنْ أَهْلِ الدِ 

وَالَْْسَدُ  وَالسُّمْعَةُ  وَالْغِشُّ   وَالر يََِءُ  وَقِلَةُ    وَالْْقِْدُ 
عَلَيْهِمْ  وَالشَفَقَةِ  بِِلْمُسْلِمِيَْْ  الظَنِ     الرَحَِْةِ  وَسُوْءُ 

هَا   ب هِِمْ  عَلَي ْ الِْْرْصِ  وَشِدَةُ  وَإِراَدَتُُاَ  نْ يَا  الدُّ وَحُبُّ 
الِْْرْصِ   وكََثْ رَةُ  وَالْمَالِ  الْْاَهِ  وَحُبُّ  هَا  فِي ْ وَالرَغْبَةُ 

وَالْبُخْلُ  وَالشُّحُّ  الْمَرْءِ    عَلَيْهِمَا  وَإِعْجَابُ  وَالْغُرُوْرُ 
وَ  سْتِعْظاَمِ  وَالِْْ الْعِزِ   بِعَيِْْ  بِعَيِْْ  بنَِ فْسِهِ  لغَِيْْهِِ  نَظَرهُُ 

حْتِقَارِ  إِبْلِيْسُ    الِْْ أَنََ كَمَا قاَلَ  أَنََ  يَ قُوْلَ  أَنْ  وَثََرَْتهُُ 
إِنَ مَآ  ]قاَلَ  قاَرُوْنَ:  قِصَةِ  فِِ  تَ عَالَى  قاَلَ  وكَمَا 

تُهُ عَلَى عِلْم  عِنْدِيْ[   . 78القصص:أوُْتيِ ْ
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Dan di antara bahaya yang bisa merusak 
amal adalah sombong, angkuh, merasa diri 
bersih dan menyanjungnya, bangga diri sebagai 
keturunan seorang mulia ahli agama, 
menyombongkan nasab (jalur keturunan), riya’, 
sum’ah, iri hati, dengki dendam, menipu, sedikit 
kasih sayang dan sedikit belas kasih kepada 
sesama kaum muslimin, berburuk sangka kepada 
mereka, cinta dunia (sehingga) tamak dan sangat 
bergairah mengejar untuk mendapatkannya, 
cinta kedudukan dan kekayaan serta sangat 
semangat mendapatkannya, sangat kikir dan 
pelit, tertipu diri (ghurur), gengsi tinggi merasa 
mulia dan terhormat, melihat rendah orang lain 
yang pada akhirnya sering mengatakan: “Aku, 
aku” sebagaimana dikatakan Iblis (QS al 
A’rof:12/QS Shod:76), dan sebagaimana firman 
Allah Swt dalam kisah Qorun:”Dia (Karun) 
berkata, “Sesungguhnya aku diberi (harta itu), 
semata-mata karena ilmu yang ada padaku”(QS 
al Qoshosh:78), 
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يَ تَبِعَ كُلُّ   مُتَ بَع  بَِِنْ  بِهِ هَوَاهُ    أَحَد  وَهَوًى  مَا يََْمُرهُُ 
بُ تََْلِيَةُ الْقَلْبِ  وَغَيُْْ ذلِكَ مِنَ الْمُهْلِكَاتِ الَتِِ يََِ

هَا.   وَإِعْراَضُهُ عَن ْ
 

 -وَاللهُ يَ تَ وَلََّّ الْْمَِيْعَ بِرعَِايتَِه-
 المراجع:

 منهاج العابدين للإمام الغزال  (1
قل هذه سبيلي لْمامنا أبوي السيد محمد بن   (2

 علوي المالكي الْسني
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kesenangan yang dituruti, yaitu bila seseorang 
terus menuruti apa yang diinginkan oleh 
kesenangannya, serta berbagai hal lain yang 
merusak yang wajib bagi hati untuk dijauhkan 
dan dipalingkan darinya. 

 

 -وَاللهُ يَ تَ وَلََّّ الْْمَِيْعَ بِرعَِايتَِه-
Rujukan: 

1. Minhajul Abidin karya Imam al Ghazali 
2. Qul Hadzihi Sabili karya Imam kita Abuya 

As Sayyid Muhammad al Maliki 
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